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Isi naskah primbon ini merupakan bunga rampal tentang masalah batin, khususnya mengenai garan etika
dan moral yang bersifat religius, yang terangkum dalam wirid dan suluk; serta kumpulan doa dan japa
mantra sebagal kekuatan magi dari kata-kata tertentu yang bersifat adikodrati. Secara lengkap isi naskah
sebagai berikut: (1) serat wirid, sebanyak enam pupuh, beris tentang keberadaan Allah sebagai dzat yang
esa (berkaitan dengan rukun Iman yang pertama, beriman kepada Allah Y ang Esa), kisah penciptaan
manusia, dan kisah tentang peristiwa gja atau maut hingga penggambaran alam kubur atau barzakh (h.1-
30); (2) nukilan tembang dhandhanggula berjudul serat wafat nabi, menceritakan mengena wafatnya nabi
Muhammad (30-44); (3) nukilan serat suluk sujinah, bertembang asmarandana (44-57); (4) suluk perihal
sahadat dan shalat, bertembang dhandhanggula (57-65); (5) cuplikan serat She Malaya, bertembang
dhandhanggula (67-68); (6) kitab memule (sesgen) (70-74); (7) primbon jampi-jampi, gancaran (74-75); (8)
sgjarah sgiak nabi Adam hingga Raden Patah di Demak, sebanyak tiga pupuh (75-83); (9) nulikan serat
wulangreh, pupuh pucung (83-85); (10) nukilan serat sifat nabi khususnya mengenai watak nabi
Muhammead, bertembang dhandhanggula (85-94); (11) bab sifat kalihdasa, yakni sifat-sifat yang dimiliki
Allah; teksini, dan semua teks berikutnya, berbentuk gancaran (94-100); (12) petunjuk shalat hajat (h.100-
101); (13) tentang sedekah sebagai salah satu usaha untuk menolak datangnya bencana (101-102); (14)
bacaan syahadat sebagai keyakinan terhadap garan agamalslam (102); (15) bacaan niat untuk mandi
sebagail sarana untuk keselamatan (102); (16) bacaan syahadat yang dibaca pada saat datangnya ratu adil
(103-104); (17) mantra-mantra yang dapat dijadikan penolak terhadap segala sesuatu yang bersifat jahat
(104-106); (18) mantra (tidak dijelaskan kegunaannya) (107-110); (19) tafsir mengenai suara burung prenjak
(110); (20) perhitungan angka Jawa, Arab dan Belanda (110-112); (21) doa-doa (tidak dijelaskan
kegunaannya) (112-116); (22) penjelasan secararinci tentang rukun shalat (116-132; 134-161); (23)
perhitungan waktu, khususnya mengenai puji dina (132-134); (24) japa mantra untuk menjauhkan bayi dari
sakit ingatan dan epileps (161); (25) aneka japa mantra untuk menghindari sakit ingatan dan epileps (162).
Bagian-bagian naskah ini disalin oleh beberapa tangan pada kurun waktu yang berbeda. Salah satu bagian
terdapat catatan mengenai penyalian, berbunyi 3 Ruwah 1748 (6 Me 1821), yaitu di h.105 di tengah sebuah
teks tentang memulai untuk keramat parawali. Tempat penyalinan tidak diketahui dengan tepat, tetapi gaya
tulisan yang ada menunjukkan ciri-ciri Jawa Tengah, di wilayah pengaruh Surakarta. Sebagian naskah
disalin dalam dluwang, dan sebagian memakai kertas Eropa. Naskah ini telah dibuatkan ringkasannya oleh
Mandrasastra pada bulan Juni 1930. Ringkasan tersebut dimikroflim bersama naskah. Naskah ini dibeli
Pigeaud (h.i) pada bulan Desember 1929.
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